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ABSTRAK
Hernis. 2017. Meningkatkan Pembelajaran Pianika Melalui Strategi Tutor
Sebaya di Kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten
Agam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik.
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran bermain
musik pianika dengan menggunakan strategi tutor sebaya di kelas VI11.2 SMP Negeri
3 Sungai Pua Kabupaten Agam. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dalam penelitian pengambilan data melalui beberapa tahap
yaitu: tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Proses pemecahan permasalahan dimulai
dari perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation),
menganalisa data dan informasi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan hasil
tindakan (reflection). Teknik pengambilan data dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data meliputi tiga komponen: reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan

Berdasarkan analisa data penelitian, dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa
strategi tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan bermain alat
musik pianika khususnya kelas V111.2 di SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam.
Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa yang terjadi peningkatan
dari 27 siswa pada pra siklus, 7 siswa (26%) memperoleh nilai > 80, pada siklus 1
terjadi peningkatan 11 siswa (40,7%) memperoleh nilai > 80, dan meningkat cukup
pesat pada siklus 2 yaitu: 23 siswa (85,3%) berhasil memperoleh nilai > 80.
Sedangkan siswa yang belum berhasil memperoleh nilai > 80 hanya 4 siswa (14,8%).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut para guru disarankan untuk menggunakan
metode yang tepat dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran seni budaya, salah satu metode tersebut adalah metode tutor sebaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan selalu mengalami perubahan seiring dengan perkembangan
zaman. Perkembangan teknologi yang pesat harus diimbangi dengan peningkatan
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di Indonesia di tingkat Asia berada pada
tingkat yang rendah. Hal ini perlu segera ditanggulangi agar bangsa Indonesia tidak
semakin tertinggal oleh bangsa-bangsa lain.

Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan memperbarui kurikulum setelah digunakan selama periode tertentu.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Kurikulum yang pernah digunakan
selama periode setelah Indonesia merdeka adalah Kurikulum Sederhana 1947,
Pembaharuan Kurikulum 1968, Kurikulum Berbasis Keterampilan Proses 1984,
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 (Herlanti 2008:3), serta Kurikulum 2013 yang rencana akan
dilaksanakan tahun pelajaran 2013/2014.

Kurikulum yang digunakan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada
saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tahun 2006. KTSP ini memuat
program kurikuler dan program kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu isi program

kegiatan kurikuler SMP pada jenjang kelas VII, VIII, dan IX adalah mata pelajaran
1



Seni Budaya. Mata pelajaran Seni Budaya berfungsi untuk mengembangkan sikap,
kemampuan kreatifitas, dan kepekaan cita rasa musikalitas, serta berbudi pekerti
luhur (Sumaryanto 2010:20). Aspek mata pelajaran Seni Budaya meliputi: (1) seni
rupa, (2) seni musik, (3) seni tari, dan (4) seni teater.

Salah satu masalah penting bagi guru adalah bagaimana
mengimplementasikan kurikulum di dalam kelas pada saat pembelajaran. Masalah
tersebut adalah bagaimana seorang guru harus mempersiapkan proses pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, model pendekatan apa yang tepat digunakan agar
diperoleh hasil pembelajaran yang optimal. Selain itu beberapa faktor seperti
kurangnya aktivitas yang melibatkan siswa pada proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, guru belum mengoptimalkan penggunaan media dan alat peraga, serta
khususnya guru kurang berani mencoba menggunakan berbagai model pembelajaran,
hal ini mengakibatkan perolehan hasil belajar siswa yang belum optimal.

Menurut Peter Sheal (dalam Sumaryanto 2010:20) tentang perkembangan dan
hasil belajar yang disajikan dalam bentuk “Kerucut Pengalaman Belajar” bahwa bila
seorang guru mengajar hanya dengan menggunakan metode ceramah saja, maka daya
serap siswa terhadap materi pelajaran hanya mencapai kurang lebih 20% saja. Hal ini
tentu saja tidak memenuhi harapan akan standar ketuntasan belajar minimal 65% atau
lebih. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas
adalah dengan menggunakan metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya menjadi
pilihan dalam penelitian ini mengingat masih banyak siswa yang belum menguasai

teknik dasar bermain pianika dan hanya sedikit siswa yang telah menguasai



keterampilan bermain musik pianika. Metode tutor sebaya diterapkan dalam proses
pembelajaran diharapkan penguasaan siswa terhadap meteri pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

Siswa SMP khususnya di SMP Negeri 3 Sungai Pua merupakan siswa/siswi
yang berasal dari lulusan Sekolah Dasar (SD) di sekitar Sungai Pua. Sebagai
gambaran setiap tahunnya SMP Negeri 3 Sungai Pua belum pernah menolak siswa
baru, bahkan cenderung kekurangan siswa sehingga masih menerima siswa baru
sampai menjelang tahun pelajaran dimulai. Hal ini berdampak cukup signifikan
dalam penerimaan dan penguasaan materi pembelajaran oleh siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama ini di SMP Negeri 3 Sungai Pua
Kabupaten Agam menggunakan metode demontrasi dan imitasi dari guru pengajar
sehingga menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak kreatif. Siswa kelas VIII.2
memiliki nilai rata-rata pelajaran seni musik (praktek) paling rendah di bandingkan
dengan kelas yang lain. Berikut peneliti uraikan nilai ulangan harian (praktek) siswa
kelas VIII SMP Negri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam.

Tabel 1. Daftar rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Musik di
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam.

No Kelas Nilai Rat-rata KKM
Kelas

1. VIl 80,5 80

2. VIIIL2 72,7 80

Sumber: Guru Mata pelajaran Seni budaya SMP Negeri 3
Sungai Pua Kabupaten Agam.

Berbagai metoda pembelajaran telah sering digunakan seperti diskusi,

demonstrasi, tanya jawab dan lain-lain. Penerapan metoda pembelajaran seperti itu



kemungkinan belum dapat mencapai tujuan yang diharapkan, hal ini disebabkan
karena kemampuan guru, keadaan siswa dan fasilitas/ sarana yang belum memadai.
Terbukti jika proses belajar berlangsung sering siswa yang sudah mahir merasa jenuh
dan bosan. Maka dari itu perlu ada usaha lain yang dilakukan agar proses
pembelajaran berlangsung baik dengan menerapkan tutor sebaya dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan tingkat aktivitas siswa
dalam mengikuti pelajaran masih rendah, sehingga hasil belajar siswa tidak tercapai
secara optimal. Masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ulangan harian siswa kelas
VII1.2 SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam pada mata pelajaran Seni Budaya
dalam Tabel 1.

Dari uraian permasalahan di atas, timbul dorongan peneliti untuk mengadakan
penelitian dengan judul “meningkatkan pembelajaran pianika melalui strategi tutor
sebaya di kelas VIII.2 SMP negeri 3 sungai pua kabupaten agam”. Alat musik
pianika dipilih untuk penelitian karena mempertimbangkan kemampuan dasar siswa
dalam teknik memainkan alat musik. Selain hal tersebut siswa kelas VI11.2 dipilih
sebagai obyek penelitian dengan alasan sebagai berikut: (1) jumlah siswa tidak terlalu
banyak, dalam satu kelas 27 siswa, (2) persentase kehadiran siswa yang tinggi, dan

(3) perbandingan jumlah siswa perempuan dan laki-laki yang seimbang.



B. Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya keterbatasan fasilitas pembelajaran menyebabkan kejenuhan siswa
dalam belajar menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
2. Metode mengajar yang kurang bervariasi, membuat siswa jenuh dalam proses
belajar mengajar.
3. Kurang lebih 41% siswa belum tuntas dalam pembelajaran Seni Musik.
4. Adanya kesenjangan nilai antara siswa yang tuntas KKM dengan nilai dari

siswa yang belum tuntas KKM.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, ditemukan berbagai macam permasalahan, untuk
itu peneliti membatasi permasalahan pada upaya Guru untuk meningkatkan
keterampilan memainkan pianika siswa di kelas VI11.2 SMP Negeri 3 Sungai Pua

Kabupaten Agam melalui strategi Tutor Sebaya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah
dalam penelitian adalah apakah dengan menggunakan strategi tutor sebaya dapat
meningkatkan keterampilan memainkan alat musik pianika pada siswa kelas V111.2 di

SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan pengembangan inovasi pembelajaran melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini adalah: untuk mengetahui apakah dengan menggunakan strategi tutor
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan memainkan alat musik pianika

pada siswa kelas VI11.2 di SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian inovasi pembelajaran ini terdiri atas manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat Teoritis adalah 1) Hasil penelitian dapat
menambah pengetahuan tentang materi teknik memainkan alat musik pianika bagi
pembelajaran musik di sekolah. 2) Disamping itu untuk mengembangkan konsep dan
materi aransemen musik ansambel sesuai dengan kaidah penulisan notasi musik
umum.

Manfaat Praktis sebagai berikut: 1) Bagi Siswa Siswa lebih mudah dalam
menguasai keterampilan bermain pianika dengan cara bermain dan belajar dengan
teman sebayanya. 2) Bagi Guru Hasil penelitian dapat menambah wawasan
pengetahuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengubah pola
mengajar yang semula berperan hanya sebagai pemberi informasi kemudian berubah
guru sebagai fasilitator dan mediator yang baik. 3) Bagi Peneliti Peneliti memperoleh

cara mengatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran dengan



tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan bermain

pianika.



BAB Il

LANDASAN TEORETIK

A. Penelitian Relevan.
Penelitian relevan berguna untuk membantu penulis memperkuat bahasan
permasalahan yang telah ada yaitu:

1. Frisilia Julisianti (2012) dengan judul “Metode Tutor Sebaya dalam Belajar
Tari Daerah Setempat pada Kegiatan Pengembangan Diri di SMA Negeri 1
Lubuk Alung”, yang menyimpulkan bahwa penerapan metode tutor sebaya
dalam belajar tari daerah setempat ini dijadikan lebih aktif dan juga
meningkatkan rasa percaya diri dalam diri siswa. Metode tutor sebaya tersebut
juga sangat sesuai dan sangat mendukung pembelajaran dan kreatifitas
siswanya. Hal ini menjadikan tiap-tiap anggota kelompok bisa saling
memahami kelebihan ataupun kekurangan masing-masing anggotanya.
Dengan metode tutor sebaya ini siswa bisa belajar mengatasi masalah
bersama.

2. Reza Agustina (2011) dengan judul penelitian “Peningkatan Aktifitas dan
Hasil Belajar Tari dengan menggunakan Metode tutor Sebaya di SMA Negeri
1 Pulau Punjung”, yang menyimpulkan bahwa penggunaan metode Tutor
Sebaya dalam pembelajaran seni tari dapat meningkatkan aktifitas positif
siswa dalam belajar tari. Terlihat dari hasil observasi bahwa terjadinya

peningkatan aktivitas positif siswa dengan indikator mau memperhatikan,



mau bertanya, mau melakukan gerakan, bisa bekerja sama pada siklus | 64,3%
dan pada siklus Il 85,6 %. Sedangkan untuk aktifitas negatif dengan indikator
kurang perhatian, bercanda, malu-malu, keluar masuk kelas, dilihat dari hasil
observasi memperlihatkan terjadinya pengurangan aktifitas negative dari
siklus 1 13,8%, pada siklus Il 4%. Sementara untuk tes hasil belajar atau tes
untuk kerja siswa dalam mengkreasikan gerak tari kuala deli (Ragam I dan
Ragam Il) pada siklus 1 68,2% meningkat menjadi 77,6% pada siklus II.
Melalui tutor sebaya siswa bisa berbagi dengan temannya yang kurang pandai
dan lebih percaya diri saat tampil.

. Darusli (2011) dengan judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Bermain
Gitar Siswa Melalui Model Pembelajaran Strategi think pair and share di
SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman”, yang menyimpulkan
bahwa berdasarkan hasil data yang telah dilakukan dapat dikemukakan suatu
kesimpulan, yaitu: hasil belajar siswa pada pembelajaran seni budaya di kelas
VII.2 pada siklus | pertemuan | dengan nilai rata-rata 68,96. Pada siklus |
pertemuan 2 dengan nilai rata-rata 73,54 terjadi peningkatan 4,58 % dengan
penggunaan model pembelajaran strategi Think Pair dan Share nilai tersebut
masuk dalam kategori baik. Ini sesuai dengan kriteria penilaian Arikunto,
Suharsimi yaitu: 61-80 baik. Dan hasil belajar siswa pada pembelajaran di
kelas VI1.2 pada siklus Il pertemuan 1 dengan nilai rata-rata 75,21. Pada

siklus Il pertemuan 2 dengan nilai rata-rata 80,42 meningkatkan 5,21 %
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dengan penggunaan model pembelajaran strategi Think Pair and Share. Nilai

tersebut termasuk dalam kategori baik (memuaskan).

B. Landasan Teori.

1. Pengertian Belajar

Para ahli psikologi maupun ahli pendidikan telah merumuskan berbagai
macam definisi belajar. Pada dasarnya mereka berpendapat bahwa hasil dari
kegiatan belajar adalah adanya perubahan. Hilgard dan Bower (dalam Purwanto
2004:84) berpendapat bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang
berulang-ulang dalam situasi tersebut. Pendapat Gagne menyatakan bahwa belajar
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya dari waktu sebelum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tersebut. Morris L Bigge, James
O Whitaker, Aaron Quinn Sartain, W.S Winkel (dalam Darsono 2002:2-4)
berpendapat pengertian belajar adalah sebagai suatu perubahan.

Dari semua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku dari sebelum seseorang mengalami latihan atau
dari pengalaman sampai sesudah mengalami latihan sebagai hasil yang relatif

tetap berupa kecakapan, kebiasaan, sikap, kepandaian, atau pengertian.
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2. Teori-teori Belajar.
a) Teori Psikologi Klasik.

Menurut teori ini hakekat belajar adalah proses pengembangan
pemikiran (Sumaryanto 2010:22). Kita belajar melihat objek dengan subtansi
dan sensasi. Kita mengembangkan kekuatan mencipta, ingatan, keinginan dan
pikiran dengan melatihnya.

b) Teori Koneksionisme.

Teori ini mempunyai doktrin pokok yaitu hubungan antar stimulus dan
respon asosiasi-asosiasi dibuat antara kesan-kesan pengadaan dan dorongan-
dorongan untuk berbuat. Beberapa pandangan pokok dari teori koneksionisme
ini adalah sebagai berikut: 1) pada umumnya menerangkan bahwa kelakuan
adalah berkat pengaruh atau perbuatan dari lingkungan terhadap individu, 2)
menjelaskan kelakuan dan motivasi secara mekanis, 3) kurang memperhatikan
proses-proses mengenal dan berpikir, 4) mengutamakan pada pengalaman-
pengalaman masa lalu,dan 5) menganggap bahwa situasi keseluruhan adalah
terdiri dari bagian-bagian (Sutikno 2013: 11-12).

c) Teori Psikologi Gestalt.

Menurut aliran ini, jiwa manusia adalah suatu keseluruhan terstruktur.
Teori Psikologi Gestalt sangat berpengaruh terhadap tafsiran tentang belajar.
Beberapa prinsip yang perlu mendapat perhatian adalah sebagai berikut: (a)
Tingkah laku terjadi berkat interaksi antara individu dan lingkungannya. (b)

Individu berada dalam keadaan keseimbangan yang dinamis, adanya
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gangguan terhadap keseimbangan itu akan mendorong terjadinya perubahan
tingkah laku. (c) Belajar mengutamakan aspek pemahaman terhadap situasi
problematik. (d) Belajar menitikberatkan pada situasi sekarang, dalam situasi
tersebut menemukan dirinya (Sumiati dan Asra 2007:46).

3. Pengertian Hasil Belajar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyatakan bahwa yang
dimaksud hasil belajar adalah penguasaan, pengetahuan, atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru. Hasil belajar merupakan perilaku yang
diperoleh setelah mengalami proses belajar, apa yang diperoleh dari aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar
(Anni 2005:5). Hasil belajar yang ingin dicapai meliputi tiga aspek yaitu: (1)
aspek kogpnitif, (2) aspek afektif, dan (3) aspek psikomotorik (Sugandi 2004:24).
Aspek kognitif meliputi enam tingkatan vyaitu: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif meliputi penerimaan,
respon, penghargaan, pengorganisasian dan pengamalan. Aspek psikomotorik
meliputi lima kategori yaitu: menirukan, memanipulasi, ketepatan gerakan,
artikulasi, dan naturalisasi (Sugandi 2004: 24-28). Setiap guru mempunyai
pandangan yang berbeda-beda dalam menentukan suatu proses pembelajaran
dinyatakan berhasil atau tidak berhasil. Namun demikian seharusnya untuk
menyamakan persepsi sebaiknya para guru berpedoman pada kurikulum yang

berlaku saat ini.
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Menurut Djamarah suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil
apabila tujuan instruksionalnya dapat tercapai (dalam Sutrisno 2007:13). Karena
hal tersebut, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila memenubhi
tujuan instruksional khusus dari bahan bahan ajar yang telah diujikan terhadap
siswa. Fungsi penilaian hasil belajar adalah untuk memberikan umpan balik
kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan
melaksanakan remidial bagi siswa yang belum berhasil.

4. Keterampilan Bermain Musik Pianika.

Pengertian keterampilan dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah
kecakapan dalam melaksanakan tugas (Alwi, 2005:1043). Sedangkan
Poerwadharminta mengartikan keterampilan adalah kecekatan, kecakapan, atau
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (1996:1088).
Keterampilan bermain musik merupakan bagian dari indikator hasil belajar pada
aspek psikomotorik khususnya dalam pembelajaran seni budaya. Keterampilan
bermain alat musik pianika memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman apresiasi dan berkreasi sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang bermanfaat langsung bagi kehidupannya.

Alat musik pianika adalah alat musik yang memiliki bilah-bilah nada
(tuts), dimainkan dengan cara ditiup. Bilah-bilah nada pada pianika ada yang
berjumlah 32 tuts, ada juga yang berjumlah 36 tuts. Tuts yang berwarna putih
menghasilkan nada-nada pokok, sedangkan bilah-bilah nada yang berwarna hitam

menghasilkan nada kromatis. Dalam pembagian jenis alat musik, alat musik
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pianika merupakan jenis alat musik melodis yaitu alat musik yang dapat
digunakan untuk memainkan melodi lagu (Wagiman 1986:48). Pianika adalah
alat musik tiup kecil yang memiliki wilayah nada sekitar tiga oktaf. Pianika
dimainkan dengan tiupan langsung atau memakai pipa lentur yang dihubungkan
ke mulut (Purnomo dan Subagyo 2010:78). Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam bermain pianika adalah sebagai berikut: (a) memainkan dengan lima jari
dan setiap jari mempunyai tugas untuk menekan tuts tertentu, (b) cara meniup
diusahakan halus dan rata, (c) bentuk tangan kanan melengkung seperti
memegang bola sehingga jari bergerak dengan leluasa, dan (d) teknik dasar
bermain pianika dalam memainkan nada atau akor yang sama: jari tetap menekan
pada tuts sambil membuat artikulasi du/tu (nada-nada tunggal), duku/tuku (nada-
nada rangkap), dan dukudu/tukutu (nada-nada tripel/triol) (Wagiman 1986:51).
Teknik penjarian pada pianika dengan cara memberi simbol-simbol angka pada
jari-jari tangan kanan vyaitu: (a) angka 1 untuk ibu jari, (b) angka 2 untuk jari
telunjuk, (c) angka 3 untuk jari tengah, (d) angka 4 untuk jari manis, dan (e)
angka 5 untuk jari kelingking(Fitria 2011:33).
5. Strategi Tutor Sebaya

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran
yang efisien adalah pendekatan pembelajaran tutor sebaya. Pembelajaran efisien
dalam arti bahwa dapat menghemat waktu dan tenaga dalam satu proses
pembelajaran yang menyenangkan, terlebih jika siswa didalam kelas bersifat

heterogen dari sisi pemahaman. Pada situasi pemahaman siswa yang heterogin
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terdapat siswa yang benar-benar cepat menguasai materi pembelajaran, tetapi juga
ada siswa yang lambat dalam penguasaan materi pembelajaran. Pendekatan tutor
sebaya dapat diaplikasikan untuk membentuk learning community yang lebih
friendly, karena bagi siswa ternyata dapat lebih mudah mencerna materi
pembelajaran jika disampaikan oleh teman sebayanya (Diansyah 2013:17).

Menurut Zaini metode belajar yang paling baik adalah mengajarkan
sesuatu kepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran tutor
sebaya sebagai strategi pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam
mengajarkan materi kepada teman-temannya. Sedangkan menurut Semiawan
mengemukakan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang pandai memberikan
bantuan belajar kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat
dilakukan teman-teman di luar sekolah. Mengingat bahwa siswa merupakan
elemen pokok dalam pengajaran, yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah
laku sesuai dengan yang diharapkan. Siswa harus dijadikan sumber pertimbangan
di dalam pemilihan sumber pengajaran (Diansyah 2013:20).

Dengan memperhatikan pengertian tutor sebaya, maka dapat disimpulkan
bahwa metode tutor sebaya ialah pemanfaatan siswa yang mempunyai
keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di dalam kelas untuk membantu
memberi penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa yang kepandaiannya
agak kurang atau lambat dalam menerima pelajaran yang usianya hampir sama
atau sekelas. Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan tutor diperlukan

pertimbangan-pertimbangan sendiri, diantaranya adalah sebagai berikut: (1)
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memiliki kepandaian lebih unggul daripada siswa lain, (2) memiliki kecakapan
dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru, (3) mempunyai
kesadaran untuk membantu teman yang lain, (4) dapat diterima dan disenangi
olen siswa yang mendapat program tutor sebaya, sehingga siswa tidak
mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya,(5) tidak tinggihati,
kejam atau keras hati terhadap sesama kawan,dan (6) mempunyai daya kreatifitas
yang cukup untuk memberikan bimbingan yaitu dapat menerangkan pelajaran
kepada kawannya (Diansyah 2013:23).

Agar pelaksanaan pengajaran tutor sebaya dapat berlangsung secara
efektif dan berhasil, guru perlu memperhatikan pemilihan petugas tutor sebaya
dan pembentukan kelompok. Banyaknya petugas tutor sebaya ditentukan oleh
ciri-ciri yang telah disebutkan di atas dan disesuaikan dengan banyaknya siswa
dalam kelas tersebut, serta banyaknya siswa dalam tiap-tiap kelompok yang akan
direncanakan. Petugas itu dipilih oleh guru secara cermat serta diberikan motivasi
agar dapat melaksanakan tugas membantu teman sebaya yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran dengan sebaik mungkin. Mengenai jumlah anggota
setiap kelompok tidak ada ketentuan yang mutlak harus ditaati sebagai pedoman.
Kelompok kecil sebaiknya dengan anggota 3-6 orang, dengan dasar pemikiran
bahwa makin banyak anggota kelompoknya, maka keefektifan belajar tiap
anggota berkurang. Sebaliknya jika kurang dari 3 orang, maka tidak dapat
membentuk iklim kelompok yang baik. Kelompok-kelompok itu dapat dibentuk

atas dasar minat, latar belakang, pengalaman, dan atau prestasi belajar.
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Kehangatan atau iklim kelompok yang baik dapat terbentuk berdasarkan adanya

rasa persaudaraan antar anggota.

C. Kerangka Konseptual.
Kerangka konseptual terhadap penerapan metode tutor sebaya pada
pembelajaran seni musik di SMP Negeri 3 Sungai Pua Kabupaten Agam, peneliti

menggambarkan sebagai berikut:

SMP Negeri 3 Sungai
Pua Kabupaten Agam

GURU

SISWA

Pembelajaran Pianika dengan
Strategi Tutor Sebaya

Y

Aktivitas B¥lajar Siswa Hasil bel¥jar siswa




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan tutor sebaya untuk membantu memberikan penjelasan,
bimbingan, dan arahan kepada siswa yang kurang pandai atau lambat dalam
penguasaan materi pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dari sikap perhatian siswa terhadap penjelasan guru, keceriaan dalam
mengikuti pembelajaran, keseriusan dalam berlatih, keaktifan bertanya, dan
semangat belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas
belajar yang dicapai oleh siswa.

2. Penerapan metode tutor sebaya juga mampu meningkatkan hasil belajar
keterampilan bermain pianika dari teknik penjarian, teknik artikulasi,
ketepatan nada, ketepatan tempo, dan penjiwaan dalam memainkan lagu.
Tingkat ketuntasan belajar siswa juga terjadi peningkatan dari 27 siswa, pada
pra siklus 7 siswa (26%) memperoleh nilai > 80, pada siklus 1 terjadi
peningkatan 11 siswa (40,7%) memperoleh nilai > 80, dan meningkat cukup
pesat pada siklus 2 yaitu: 23 siswa (85,3%) berhasil memperoleh nilai > 80.
Sedangkan siswa yang belum berhasil memperoleh nilai > 80 hanya 4 siswa
(14,8%). Dari skor hasil aktivitas dan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

73
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B. Saran.
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru hendaknya menggunakan metode yang tepat dalam upaya meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran seni budaya. Penerapan metode
pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa menguasai materi pelajaran
yang diberikan oleh guru. Metode tutor sebaya dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam teknik memainkan pianika. Guru diharapkan dapat
menerapkan metode tersebut pada materi-materi pembelajaran yang lain,
sehingga aktivitas belajar siswa dapat terus meningkat. Namun demikian
bukan berarti metode tutor sebaya adalah metode yang paling baik digunakan
dalam proses pembelajaran, masih banyak metode pembelajaran lain yang
diharapkan para guru turut melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan kualitas pendidikan yang lebih tinggi.

2. Sekolah seharusnya menambah fasilitas alat-alat musik ansambel selain
recorder dan pianika. Hal tersebut perlu dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan siswa dalam memainkan alat-alat musik ansambel secara lebih
lengkap. Antusisas siswa perlu mendapatkan perhatian sekolah, sehingga
kedepan sekolah dapat memiliki ciri khas yang berbeda dengan sekolah lain
khususnya dalam bidang musik. Hal ini diharapkan menjadi salah satu daya

tarik sekolah pada penerimaan siswa baru tahun-tahun yang akan datang.
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